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ABSTRACT 

 

Itsar Bolo Rangka. 2012. Genogram and a Narrative Approach in Counseling to 

Help Student Career Choices Direction (Development Studies in SMP, SMA, 

SMK in Padang City). Thesis. Graduate Program. Padang State University. 

 

 

Problem form of intervention to help students career choices direction had 

become the focus and attention continuously by the counselors. Little known of 

intervention and strategies that can be used to solve that problem, until guidance and 

career counseling is mostly implemented through information and orientation 

services. The latest study declared that there exists a strategy to solved the issue, i.e. 

one using genogram and a narrative approach in counseling. Genogram is a graph 

family for three generations.  

This research aimed to: (1) described the level of appropriateness the content of 

the implementation guide genogram and a narrative approach in counseling to help 

students career choices direction, (2) described the usage level of implementation 

guide genogram and a narrative approach in counseling to help students career 

choices direction.  

The research was carried out using the method of research and development, 

with grounded on measures guided by ADDIE model (Analyze, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). A trial research subjects consist of 

(1) the content experts in the field of guidance and counseling, and (2) the target users 

of the product, i.e., counselor, taken by using purposive sampling method, so that the 

retrieved trial subjects of research, i.e. 3 people experts content, and 9 people 

counselors. This research was conducted with test fly a limited research product and 

the data obtained were descriptive analyzed.   

The results showed that: (1) implementation guide of genogram and a narrative 

approach in counseling in the content is assessed reasonable to assist students career 

choices direction, (2) the usage level of the implementation guide genogram and a 

narrative approach in counseling are rated highly for helping students career choices 

direction. Based on the results of such research, then in general it can be concluded 

that the resulting research product is declared viable and can be used to help students 

career choices direction. The product is thus the result of this research is highly 

recommended for introduced and used by the counselors at school.        
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ABSTRAK 

 

Itsar Bolo Rangka. 2012. Genogram dan Pendekatan Naratif dalam Konseling 

untuk Membantu Arah Pilihan Karir Siswa (Studi Pengembangan di SMP, 

SMA, SMK Kota Padang). Tesis. Program Pascasarjana. Universitas Negeri 

Padang. 

 

Masalah bentuk intervensi untuk membantu arah pilihan karir siswa telah 

menjadi fokus dan perhatian terus menerus oleh guru BK/konselor di sekolah. Sedikit 

diketahui strategi dan intervensi yang dapat digunakan terkait permasalahan tersebut, 

sehingga bimbingan dan konseling karir sebagian besar dilaksanakan melalui layanan 

informasi dan layanan orientasi. Perkembangan terbaru menyatakan bahwa terdapat 

strategi untuk memecahkan persoalan tersebut, yaitu salah satunya dengan 

menggunakan genogram dan pendekatan naratif dalam konseling. Genogram adalah 

grafik silsilah keluarga untuk tiga generasi.  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan tingkat kelayakan isi 

panduan pelaksanaan genogram dan pendekatan naratif dalam konseling untuk 

membantu arah pilihan karir siswa, (2) mendeskripsikan tingkat keterpakaian 

panduan pelaksanaan genogram dan pendekatan naratif dalam konseling untuk 

membantu arah pilihan karir siswa.  

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian pengembangan, 

dengan mempedomani langkah pengembangan model ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). Subyek uji coba penelitian terdiri 

dari (1) ahli isi dibidang bimbingan dan konseling, dan (2) sasaran pengguna produk, 

yaitu guru BK/Konselor, yang diambil dengan menggunakan metode purposive 

sampling, sehingga diperoleh subyek uji coba penelitian, yaitu 3 orang ahli isi, dan 9 

orang Konselor/guru BK. Penelitian ini dilakukan dengan mengujicoba produk 

penelitian secara terbatas dan data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) panduan pelaksanaan genogram dan 

pendekatan naratif dalam konseling secara isi dinilai layak untuk membantu arah 

pilihan karir siswa, (2) tingkat keterpakaian panduan pelaksanaan genogram dan 

pendekatan naratif dalam konseling dinilai tinggi untuk membantu arah pilihan karir 

siswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka secara umum dapat disimpulkan 

bahwa produk penelitian yang dihasilkan dinyatakan layak dan dapat dipakai untuk 

membantu arah pilihan karir siswa. Dengan demikian produk hasil penelitian ini 

sangat direkomendasikan untuk diperkenalkan dan digunakan oleh guru BK/Konselor 

di sekolah.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Bimbingan dan konseling (selanjutnya disebut BK) sebagai ilmu pada 

dasarnya terbuka untuk ditelaah, disumbang dan diperkaya baik segi konsep 

teoritik, maupun segi strategi operasionalnya. Upaya-upaya tersebut semakin 

mendorong kedinamisan disiplin ilmu yang berdampak pada keajegan 

konstruk BK itu sendiri. Pada gilirannya, BK akan berkembang secara 

empiris, praksis dan praktiknya tidak hanya di kalangan akademisi, melainkan 

terasa vital dalam kehidupan keseharian.  

Mengkaji persoalan BK di Indonesia, salah satunya tidak lepas dari peran 

konselor sebagai pendidik. Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Butir 6 yaitu,  

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi 

sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, 

instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 

kekhususannya, serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan 

pendidikan.  

 

Tentunya pendidik yang dimaksudkan itu bukanlah asal pendidik, 

melainkan tenaga profesional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang 

Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 Pasal 1 Butir 4 yang menyebutkan 

bahwa, 

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan 

oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 

memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi 

standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan 

profesi. 

1 



 
 

2 
 

 
 

Menurut A. Muri Yusuf (2008: 2) bahwa ”konseling sebagai suatu 

profesi, seperti juga profesi lain yang menjunjung tinggi harkat dan martabat 

manusia, berkembang selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni, serta menempatkan pelayanan yang berkualitas  

(profesional)  dan penuh makna bagi klien sebagai titik sentralnya”. Upaya 

untuk mencapai pelayanan berkualitas itulah yang semakin mendorong para 

praktisi, akademisi dan segenap unsur organisasi profesi (ABKIN) beserta 

divisi-divisinya untuk memperjuangkan tegaknya profesi BK sehingga dalam 

tataran kebijakan (praksis) keberhasilannya dapat dilihat dengan 

diterbitkannya Dasar Standarisasi Profesi Konseling Indonesia (DSPK) tahun 

2004 dan disusul dengan Permendiknas No. 27 Tahun 2008 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor (SKAKK). 

Dukungan praksis di atas untuk memperkuat landasan praktik pelayanan 

BK yang berkualitas agaknya tidak berbanding lurus dengan perbaikan 

praktik pelayanan BK di tanah air. Alasannya menurut Daharnis (2008) 

“hasil-hasil penelitian di tanah air terkesan kurang dimanfaatkan untuk 

pengembangan ilmu dan pelayanan konseling di Indonesia”. Padahal 

sejatinya penelitian memberikan kontribusi baik besar atau kecil yang 

berdampak pada upaya pencapaian implementasi dan peningkatan mutu 

pelayanan BK di berbagai setting layanan.  Dalam kondisi tersebut, pelayanan 

BK yang mengupayakan pembinaan siswa melalui bidang pengembangan 

kehidupan pribadi, belajar, sosial dan karir kini masih jauh dari harapan atau 

bahkan sulit tercapai. 
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Mencermati upaya pengembangan kehidupan pada keempat bidang 

pelayanan BK di satuan pendidikan, nampaknya bidang pengembangan 

kehidupan karir siswa di sekolah sangat perlu mendapatkan perhatian khusus. 

Alasannya, menurut  Prayitno, (2011) bahwa “bidang pelayanan bimbingan 

karir merupakan bidang yang paling terbelakang”. Hal ini sejalan dengan 

informasi yang dilansir International Labour Organization (ILO), (2011) 

bahwa “hasil survei Pasar Pekerja Muda Indonesia dan Dampak dari Putus 

Sekolah di Usia Muda dan Pekerja Anak yang dilakukan oleh ILO-IPEC 

tahun 2006 menunjukkan bahwa di bagian timur Indonesia, 88% dari 

responden tidak pernah menerima bimbingan dan konseling karir”.  

Lebih lanjut, International Labour Organization (ILO), (2011) 

menyebutkan “salah satu paradoks dalam pelaksanaan bimbingan dan 

konseling karir di Indonesia adalah meskipun keberhasilannya sudah teruji 

dalam memfasilitasi transisi dari dunia sekolah ke dunia kerja, akan tetapi  

hanya sedikit sekali dari peserta didik yang memiliki akses akan bimbingan 

dan konseling karir serta pendidikan berarti/relevan”. Kemerosotan pelayanan 

bidang pengembangan kehidupan karir di sekolah salah satunya terungkap 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Wirtati, (2002) bahwa “secara 

keseluruhan minat siswa tidak diperhatikan dalam penjurusan siswa”. Hal ini 

diperkuat oleh keterangan yang diberikan ILO (2011) bahwa “peserta didik 

tidak mendapatkan pelayanan bimbingan dan konseling yang optimal, 

termasuk bimbingan dan konseling karir dari guru BK/Konselor di sekolah”. 

Sehingga menurut Herr, Cramer dan Niles dalam (Esters, 2007) “tidak 
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mengherankan bahwa banyak individu mungkin mengalami kecemasan yang 

cukup besar ketika membuat keputusan yang berhubungan dengan karier”. 

Hal ini semakin memperkuat dugaan bahwa pelayanan bimbingan dan 

konseling karir yang selama ini diupayakan guru BK/konselor di sekolah 

berada pada garis kontinum yang rendah.  

Dalam konteks memilih arah pilihan karir maka individu dalam kondisi 

yang bisa dikatakan dilematis, apalagi jika dikaitkan dengan kemampuan, 

bakat dan minatnya. Hal ini bukan hanya berlaku pada orang dewasa, namun 

juga dialami oleh banyak siswa di sekolah sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Koumoundourou dan Tsaousis (2007; 2010: 166) bahwa :  

many students appear to face various difficulties, stemming 

from either individual properties, such as lack of career decision-

making readiness, lack of self, and career information, or 

relational factors, such as poor quality of parent–adolescent 

relationship.  

 

Banyak siswa  tampaknya  menghadapi berbagai kesulitan, baik yang 

berasal dari  sifat individu,  seperti kurangnya  pengambilan keputusan karir, 

kesiapan diri,  kekurangan diri dan informasi karir,  atau faktor  relasional, 

seperti  rendahnya kualitas hubungan orang tua dan remaja. Selanjutnya, 

berkenaan dengan masalah arah pilihan karir siswa di sekolah, ada banyak 

variabel yang mempengaruhinya, antara lain  menurut Bosco dan Bianco 

(2005: 166-168) yaitu lifestyle (gaya hidup) yang meliputi sex role 

orientation and life expectations (peran orientasi jenis kelamin dan harapan 

hidup), social economic status (status sosial ekonomi) yang meliputi 

occupational status, income, and education parents (status pekerjaan, 
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pendapatan, dan pendidikan orang tua), dan terakhir  social learning theory 

experiencing life as the child of working parents would teach behaviors 

appropriate to that particular lifestyle, yang mana dalam teori belajar sosial, 

anak akan belajar mengenali perilaku yang sesuai dengan gaya hidup tertentu 

berdasarkan pengalaman hidup yang diajarkan/dilihatnya dari kedua orang 

tuanya.  Selanjutnya menurut Crities (1969: 305) faktor-faktor yang 

menjadikan individu sulit menentukan pilihan karir yaitu, (1) influences 

emanating from family and friends, (2) aspect of occupational role one plays, 

(3) equipotentiality, dan (4) limitations imposed by circumstances.    

Faktor-faktor tersebut di atas sangat jelas adanya, namun dapat dilihat 

bahwa faktor lingkungan keluarga adalah sangat determinan dalam 

menentukan arah perencanaan maupun arah pilihan karir siswa. Hal ini 

senada dengan apa yang diungkapkan  Hill, (1965: 275) bahwa “the 

influences of the parents, and of home relationship and experiences, in 

educational and vocational planning and choice is usually of great 

importance”, yang mana  pengaruh orang tua, dan hubungan di rumah serta 

pengalaman dalam pendidikan dan perencanaan pilihan karir selalunya sangat 

penting. Lebih lanjut, studi mengenai hubungan antara pilihan jabatan atau 

karir dengan kondisi di dalam sebuah keluarga dimulai oleh Anne Roe (1956) 

yang mana diungkapkan bahwa “kesan atas perasaan didekati atau dijauhi 

serta perasaan puas dan tidak puas yang diterima oleh sang anak dalam 

struktur emosi keluarga selalu memiliki dampak tertentu terutama pada 
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orientasi anak dalam lapangan pekerjaan, jabatan atau karir, serta 

kehidupannya nanti” (Dewa Ketut Sukardi, 1987: 55).  

Adanya keinginan besar untuk mengupayakan pelayanan bimbingan dan 

konseling karir kini justru menuai kontradiksi tersendiri. Prayitno (2011) 

mengemukakan “guru BK/Konselor belum banyak menyelenggarakan 

pelayanan bimbingan karir”. Di samping itu, kenyataan berbicara lain ketika 

menyoroti persoalan strategi bidang pelayanan pengembangan kehidupan 

karir di sekolah. Saat ini strategi yang mayoritas diterapkan oleh guru 

BK/Konselor masih dipusatkan dan terpaku pada strategi pelayanan 

bimbingan dan konseling karir secara instruksional. Pola penyelenggaraan 

secara instruksional merupakan bentuk penyelenggaraan bimbingan dan 

konseling karir yang diintegrasikan atau dipadukan dalam pengajaran 

(instruksional). Observasi yang dilakukan oleh peneliti selama mengikuti 

pembinaan profesional (Binfes) pada Program Pendidikan Profesi Konselor 

(PPK) di salah satu sekolah di kota Padang tahun 2010 terungkap bahwa 

penekanan pelayanan bimbingan dan konseling karir lebih banyak berkutat 

pada layanan informasi.  Di samping itu, berkenaan dengan hasil tes 

inteligensi, bakat, dan minat siswa kurang ditindaklanjuti dalam bentuk 

layanan apapun.  

Strategi instruksional pada dasarnya bukanlah penyelenggaraan 

bimbingan dan konseling karier, melainkan pengajaran (instruksional) yang 

menerapkan prinsip-prinsip bimbingan dan konseling karir dan lebih terfokus 

pada pemberian informasi karir.  Penyelenggaraan bimbingan dan konseling 
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karir yang sesungguhnya adalah terletak pada kualitas hubungan interpersonal 

(antara konselor dengan klien) atau biasa dikenal dengan strategi substansif. 

Prayitno (2011) menjelaskan bahwa “konseling perorangan merupakan sarana 

alternatif dalam pelayanan bimbingan karir”. Dengan konseling, pelayanan 

terhadap siswa yang mengalami masalah karir dapat dituntaskan secara 

efektif. 

Namun yang terjadi yaitu alih-alih menerapkan konseling yang efektif, 

guru BK/konselor sering terjebak dalam penggunaan teknik dan prosedural 

teknis lainnya dalam melakukan konseling. Oliver & Spokane, (1988); 

Whiston, Sexton, & Lasoff, (1998); Blustein & Spengler, (1995); Heppner & 

Heppner, (2003); Swanson, (2002) dalam (Whiston, 2005: 169) 

mengungkapkan bahwa “the effectiveness of career counseling has been 

substantiated by a number of studies, although there are numerous indicators 

that career counseling is effective, less is known about which factors or 

interventions contribute to that effectiveness”.  Efektivitas konseling karir 

telah dibuktikan oleh sejumlah penelitian, meskipun ada banyak indikator 

bahwa konseling karir adalah efektif, namun sedikit yang diketahui tentang 

faktor-faktor atau bentuk intervensi yang tepat dan berkontribusi pada 

efektivitas konseling karir. Selanjutnya Jacobs, (1994; 2011) menyebutkan 

bahwa “salah satu kesalahan yang sering dilakukan saat sesi konseling yaitu 

membuat konseling membosankan dan jarang menggunakan teknik kreatif”. 

Dalam konteks ini, konselor dalam sesi konseling jarang atau bahkan sama 

sekali tidak menggunakan alat, sehingga terkadang konselor lama untuk 
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funnel/fokus terhadap persoalan yang dialami klien. Kondisi ini sangat 

dipengaruhi oleh pola pelayanan guru BK/konselor yang cenderung pramatis 

sekaligus statis-tidak dinamis. Apalagi jika mengingat karir sebagai suatu 

developmental process tentu pola pelayanan tersebut harus memiliki variasi 

dan fleksibilitas dan sesuai dengan konteks kebutuhan peserta didik (klien) di 

sekolah.  

Kondisi yang diuraikan di atas semakin menegaskan bahwa semakin 

perlunya upaya guru BK/Konselor melakukan perubahan dan beberapa 

modifikasi yang bermuara pada kepentingan praktik pelayanan bimbingan 

dan konseling karir untuk membantu siswa melakukan perencanaan dan 

mengambil keputusan karir yang tepat. Tentunya perubahan dan beberapa 

modifikasi yang dilakukan tersebut seyogyanya mampu mengakomodir 

faktor-faktor determinan yang mempengaruhi arah pilihan karir.  Namun, 

persoalannya sekarang adalah cara atau teknik konseling seperti apa yang 

dapat ditempuh oleh guru BK/Konselor yang tidak membosankan, kreatif, 

dengan mudah memfokuskan masalah yang dialami klien? jawabannya 

mungkin sulit, apalagi jika mengingat dalam praktik konseling tidak ada yang 

disebut “one size fits all”, artinya tidak semua masalah dapat dipecahkan 

dengan cara yang sama. Akan tetapi, di dalam penelitian ini peneliti berusaha 

menjawabnya, salah satunya dengan penggunaan genogram sebagai alat 

dalam konseling untuk membantu arah pilihan karir siswa.  

Penggunaan genogram selaras dengan pepatah lama yang mengatakan 

bahwa “a picture is worth a thousand words” yaitu, sebuah gambar sama 



 
 

9 
 

 
 

nilainya dengan ribuan kata-kata (Perry, 2010: 379). Selanjutnya, 

McGoldrick, & Petry, (2008); Sexton (2003); dan Perry (2010) menyebutkan 

genogram adalah “model  grafis  yang menggambarkan  asal-usul  keluarga  

klien  dalam  tiga  generasi”. Penggunaan genogram secara luas sebagai alat 

yang digunakan dalam sesi konseling atau terapi juga masuk dalam upaya 

membantu individu dalam merencanakan akademik dan arah pilihan karir.  

Dari segi pengembangan, genogram merupakan model yang sudah ada 

yang dikembangkan dan telah dipakai dalam sesi konseling keluarga. 

Genogram diarahkan ke bidang karir, dimana proses konseling ditekankan 

kepada pembahasan konseling bidang karir yang memiliki keterkaitan dengan 

hubungan relasional dan emosional antar anggota dalam keluarga sebanyak 

tiga generasi. Genogram dalam konseling karir mulai  dipopulerkan  oleh  

Rae  Wiemers  Okiishi (1987) dalam tulisannya yang berjudul The Genogram 

as a Tool in Career Counseling  dimuat  dalam  Journal  of  Counselling  and  

Development, Volume  66.  Okiishi (1987) dalam Blustein, et,. al, (2005: 

363) menjelaskan bahwa “a genogram is a three-generational graphic model 

of a family-of-origin that is helpful in a counseling session as a tool to discuss 

important familial influences and unresolved issues stemming from 

intergenerational message and expectations”. Genogram sebagai grafis 

keluarga sebanyak tiga generasi membantu dalam sesi konseling untuk 

mendiskusikan pengaruh penting keluarga dan isu-isu yang belum 

terselesaikan dan berasal dari pesan dan harapan antargenerasi. Flores & 

Spanierman (1998; 2003: 90) menjelaskan bahwa : 
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 constructing a career genogram to understand familial 

patterns of education and career development, and including 

family members in the assessment process. These alternative 

methods of career exploration may reduce client anxiety, increase 

communication, and foster the therapeutic alliance. 

 

Mengkonstruksi sebuah genogram karir bertujuan mengassessmen para 

anggota keluarga untuk  memahami pola  pendidikan  keluarga  dan 

pengembangan karir.  Metode alternatif  ini memungkinkan eksplorasi karir 

yang dapat mengurangi  kecemasan  klien, meningkatkan komunikasi,  dan 

upaya untuk membantu menumbuhkan  hubungan  terapeutik.  Terminologi  

assessmen itu sendiri menurut A.Muri Yusuf, (2005) dapat diartikan sebagai 

“suatu prosedur  pengumpulan informasi tentang orang, program, suatu objek 

atau attribut”.  

Penggunaan genogram dituangkan ke dalam proses konseling untuk 

memudahkan konselor untuk funnel/fokus terhadap isu-isu masalah yang 

dialami oleh klien. Data yang tersimpan dalam genogram seperti kematian, 

kelahiran, hubungan antar keluarga, jenis pekerjaan atau karir dan jabatan 

anggota keluarga, kesuksesan dan keberhasilan anggota keluarga, masalah-

masalah emosional dalam keluarga dan mitos keluarga dari generasi ke 

generasi merupakan hal penting yang dapat digunakan untuk mengekplorasi 

kekuatan dan kelemahan yang dialami oleh klien pada saat sesi konseling 

berlangsung. Pada dasarnya genogram adalah langkah awal memasuki sesi 

konseling. Titik beratnya diletakkan kepada kemampuan guru BK/konselor 

untuk menyelami kondisi klien berdasarkan genogram yang telah dibangun 

bersama (konselor-klien) dalam sesi konseling.  
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Dalam praktiknya, genogram adalah grafis yang menceritakan cerita 

yang terjadi dalam sebuah keluarga. Tugas konselor adalah merekamnya 

dalam bentuk gambar dan mengeksplorasi klien dari cerita yang diungkapkan 

oleh klien berdasarkan konstruksi genogram yang ada. Genogram memiliki 

kekuatan tersendiri. Bila dikaji bagaimana individu atau peserta didik belajar, 

dapat dipahami bahwa sebagian orang memproses data atau informasi 

terutama secara visual. Mengkomunikasikan data secara visual dalam proses 

konseling akan mempertegas sudut pandang klien terhadap konteks 

permasalahan yang dialaminya. Inilah alasan yang memperkuat genogram 

dalam proses konseling. Dengan sebuah genogram yang dikonstruksikan 

dengan baik sebagai panduan, klien dapat mengikhtisarkan secara efisien 

insight baru untuk menciptakan wawasan, pengetahuan, keterampilan, nilai 

dan sikap (WPKNS) baru yang diinginkan. Meskipun disadari klien mungkin 

mampu mencapai tujuan konseling melalui sarana yang verbal (komunikasi 

konseling), tapi menyodorkan data atau gambar secara visual akan 

memungkinkan klien segera mendapatkan sebuah sudut pandang atau 

persepsi yang akurat dengan lebih cepat. Kelemahan genogram yang sering 

dijumpai terletak pada kondisi klien yang “kemungkinan” tidak mengetahui 

secara jelas silsilah keluarganya sehingga dapat menghambat tercapainya 

tujuan konseling. Di samping itu, genogram dalam upaya therapeutic telah 

banyak didokumentasikan dalam jurnal atau penelitian (lihat penelitian yang 

relevan pada Bab II).  Namun, untuk aplikasi atau penggunaannya di 

Indonesia (dalam negeri) tidak ada.  
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Berangkat dari hal tersebut dan mempertimbangkan uraian di atas, maka 

peneliti tertarik untuk mengembangkan genogram dan pendekatan naratif 

dalam konseling untuk membantu arah pilihan karir siswa di sekolah. Peneliti 

sangat mengharapkan produk yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat 

menambal beberapa kekurangan-kekurangan perihal praktik pelayanan 

bimbingan dan konseling yang terjadi di lapangan, utamanya dalam proses 

konseling perorangan yang menjadi strategi alternatif yang diupayakan dalam 

pelayanan bimbingan dan konseling karir dewasa kini. Hal ini juga 

diharapkan meminimalkan paradoks pelaksanaan bimbingan dan konseling 

karir di Indonesia karena upaya perbaikan terhadap layanan BK merupakan 

harga yang tidak bisa ditawar lagi.  

 

B. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Apakah panduan pelaksanaan genogram dan pendekatan naratif dalam 

konseling yang dikembangkan telah memenuhi tingkat kelayakan secara 

isi untuk membantu arah pilihan karir siswa? 

2. Bagaimanakah tingkat keterpakaian panduan pelaksanaan genogram dan 

pendekatan naratif dalam konseling untuk membantu arah pilihan karir 

siswa?  
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C. Tujuan Pengembangan 

Bertolak dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini secara 

umum yaitu merumuskan panduan pelaksanaan genogram dan pendekatan 

naratif dalam konseling yang layak secara isi dan dapat dipakai untuk 

membantu arah pilihan karir siswa.  

Secara khusus, tujuan penelitian dan pengembangan  ini, yaitu : 

1. Mendeskripsikan tingkat kelayakan isi panduan pelaksanaan genogram 

dan pendekatan naratif dalam konseling untuk membantu arah pilihan 

karir siswa.  

2. Mendeskripsikan tingkat keterpakaian panduan pelaksanaan genogram 

dan pendekatan naratif dalam konseling untuk membantu arah pilihan 

karir siswa. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Kegiatan pengembangan ini diharapkan menghasilkan produk yang 

berupa panduan teknis pelaksanaan genogram dan pendekatan naratif dalam 

konseling untuk membantu arah pilihan karir siswa di sekolah. Rumusan ini 

memuat rumusan prosedur konseling karir secara perorangan dengan 

menggunakan alat bantu genogram yang secara isi layak digunakan dan 

secara praktik akan dapat dilakukan oleh guru BK/konselor.  

 

E. Pentingnya Pengembangan 

Pelaksanaan pelayanan BK dewasa kini telah memasuki gagasan baru 

yaitu di mana konselor dalam praktik pelayanan BK dituntut menyesuaikan 
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diri dengan perkembangan dunia yang semakin menglobal. Hal ini 

mengimplikasikan bahwa guru BK/konselor wajib memperhatikan 

serangkaian teknik atau prosedur yang digunakan untuk menangani setiap 

permasalahan yang dialami oleh klien. Tentunya teknik atau prosedur yang 

digunakan dalam pelayanan BK tersebut harus mengena terhadap substansi 

permasalahan yang dialami klien dalam kehidupannya, yang mana salah satu 

dinamikanya terlihat ketika individu membuat keputusan terhadap pilihan 

karir yang tepat.  

Rasional yang melandasi pengembangan genogram sebagai solusi 

alternatif dan kreatif dalam membantu siswa menentukan arah pilihan karir 

siswa di sekolah adalah sebagai berikut. 

1. Praktik pelayanan bimbingan dan konseling karir masih berkutat pada 

strategi instruksional, yaitu pemberian informasi karir/jabatan tertentu 

secara klasikal sementara praktik pelayanan konseling karir yang 

dilakukan dengan strategi substansif belum terlaksana dengan baik. 

2. Genogram dipilih karena pendekatan yang selama ini digunakan oleh 

guru BK/Konselor di sekolah untuk membantu pemilihan karir siswa 

seperti penggunaan tes inteligensi, bakat dan minat kurang ditopang oleh 

assessmen lainnya dan tindak lanjut yang efektif.  

3.  Sebagian individu memproses data atau informasi terutama secara 

visual. Dengan penggunaan genogram dalam konseling maka klien dapat 

mengikhtisarkan secara efisien insight baru untuk menciptakan 
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pandangan, wawasan, pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan baru 

yang diinginkan. 

4. Penggunaan genogram diperluas ke arah akademik dan karir karena 

selama ini genogram sebagai alat banyak digunakan dalam sesi 

konseling/terapi keluarga.  

5. Penggunaan genogram dalam konseling dapat membantu konselor untuk 

cepat funnel/fokus terhadap konteks permasalahan yang dialami oleh 

klien. 

6. Genogram menyediakan data dari keluarga klien sebanyak tiga generasi. 

Hal ini akan memberikan konselor perspektif yang menyeluruh dari 

konteks permasalahan yang dialami oleh klien. 

7. Genogram dalam kesempatan lain (di luar sesi konseling) dapat 

diperlakukan sebagai himpunan data dan gambar yang memuat cerita 

kehidupan keluarga klien. 

8. Penggunaan genogram dalam konseling dipandang sebagai suplemen 

(pelengkap) dalam praktik pelayanan BK (bidang karir) di sekolah 

sekaligus memperkaya khazanah keilmuan BK di tanah air. 

 

F. Asumsi  

      Pada bagian ini akan dikemukakan asumsi dalam pengembangan 

genogram sebagai alat dalam konseling karir. Asumsi yang dikemukakan 

dalam pengembangan ini merupakan landasan pijak guna menentukan 

karakteristik produk yang akan dihasilkan sekaligus pembenaran pemilihan 

model (PPs UNP, 2011: 32).  
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Dalam pemilihan karir  terdapat  pengaruh  dari  orang  lain  yang  berarti  

(significant-other of influences). Orang yang sangat berarti itu terutama 

berpengaruh terhadap individu  atau  generasi  muda  dalam  identifikasi  

perencanaan  dan pemilihan karir. Dengan kata lain, ketika individu 

mengidentifikasi dan menentukan pilihan karir dipengaruhi oleh orang lain 

yang sangat berarti bagi  dirinya.  Orang  lain  yang  dimaksud,  diindikasikan  

berdasarkan beberapa penelitian yang dikemukakan Okiishi (1987) seperti 

yang dikutip oleh Supriatna (2008 : 2), yaitu guru-guru, teman sebaya dan 

orang tua berpengaruh secara berarti bagi perkembangan dan harapan atau 

ekspektasi karir para remaja. Hal ini diperkuat lagi oleh Ali dan Graham 

(1996: 2) yang menyebutkan bahwa “A recent study has shown that the most 

influential factor in young people’s choice of degree course is advice from 

parents. Other informal sources of advice include friends, employers, 

teachers, librarians, community workers and voluntary agencies…”. 

Dinamika keluarga tersebut tentunya memiliki pengaruh terhadap kondisi 

siswa secara umum dan proses penentuan arah karir khususnya. Eccles, 

(1993) dalam Zunker (2006: 322) menyebutkan bahwa “banyak faktor yang 

mempengaruhi potensi pengembangan karir anak berasal dari tindakan orang 

tua yang mempresepsikan keberhasilan anak mereka sesuai kompetensi, 

minat, keterampilan dan berbagai kegiatan yang dimiliki anak”. Lebih lanjut 

ditambahkan pula oleh Zunker (2006: 12) bahwa “Career choice, for 

instance, may be influenced by the lack of family resources rather than what 

an individual desires”. Dengan kata lain, kehidupan keluarga tiap-tiap 
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individu berbeda dan memiliki pengaruh tersendiri terhadap arah pilihan 

karir.  

Selanjutnya berkenaan dengan pengaruh orang tua dalam keputusan 

karir, Herr, dkk (2004: 398) menyebutkan bahwa:  

 in the environmental influences category, boys and girls 

differed in the ordering of the factors, but not in which were the 

three most important. Girls identified in order, mother, father, and 

female friend. Male teachers and counselors had the lowest 

perceived influences for girls. For the boys, the three strongest 

perceived influences were in order, father, mother, and male 

friends. Counselor, female teacher, and female friends were 

perceived at least influential. In both boy’s and girl’s perceptions, 

same-sex role models of the other sex: Father for boy’s, mother for 

girl’s. But in either case, it is clear that high school students view 

their parents as important influences in their career decisions. 

 

Uraian di atas adalah dalam kategori pengaruh lingkungan (dalam hal ini 

lingkungan keluarga), baik anak laki-laki maupun perempuan memiliki 

perbedaan. Anak perempuan lebih melihat ibu, ayah dan teman perempuan 

sebagai faktor yang dominan mempengaruhi. Bagi perempuan, para konselor 

dan guru yang berjenis kelamin laki-laki dirasakan memiliki pengaruh yang 

rendah. Sementara itu, bagi anak laki-laki lebih melihat ayah, ibu dan teman 

laki-laki sebagai faktor yang paling mempengaruhi. Dengan demikian 

sangatlah jelas bahwa orang tua memiliki pengaruh yang sangat penting 

dalam keputusan karir siswa.  

  


